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Abstrak: 

Indonesia negara yang menghadapi perubahan iklim yang semakin meningkat, perlu menyediakan 

informasi yang relevan seperti data cuaca. Data cuaca sangat penting untuk memprediksi dan 

mengelola perubahan iklim di wilayah tertentu, seperti kota atau wilayah. Data logger adalah 

perangkat yang dapat digunakan untuk mencatat berbagai aspek cuaca, seperti cuaca, suhu, dan 

kualitas udara menggunakan sensor elektronik atau elektromekanis. Penelitian ini bertujuan untuk 

membantu memonitoring sistem kecepatan angin, suhu dan kelembaban udara, dengan 

menggunakan sensor anemometer dan DHT11 serta mikrokontroler ESP32 sebagai unit pemroses 

dan thinger.io sebagai output dari hasil pembacaan sensor. Hasil pengujian sensor anemometer 

mendapatkan hasil tingkat error dengan nilai 0,45% dan sensor suhu pada DHT11 mendapatkan hasil 

error dengan nilai 0,46% sedangkan kelembaban mendapatkan nilai error sebesar 0,24%. Hasil sistem 

monitoring ini dapat menampilkan hasil pembacaan sensor yang sudah melalui proses pengolahan 

data untuk dicari nilai rata-ratanya ke dalam website thinger.io, serta mencatat data hasil pembacaan 

sensor secara realtime ke dalam fitur data bucket thinger.io. 
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Abstract: 

Indonesia, as a country facing increasing climate change, needs to provide relevant information such 

as weather data. Weather data is very important for predicting and managing climate change in 

certain areas, such as cities or regions. Data loggers are devices that can be used to record various 
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aspects of weather, such as weather, temperature, and air quality using electronic or 

electromechanical sensors. This study aims to help the wind speed, temperature and humidity 

monitoring system, using an anemometer and DHT11 sensor and an ESP32 microcontroller as a 

processing unit and thinger.io as a sensor reading output. The results of the anemometer sensor test 

obtained an error rate of 0.45% and the temperature sensor on the DHT11 obtained an error result 

of 0.46% while the air humidity obtained an error value of 0.24%. The results of this monitoring system 

can display the results of sensor readings that have gone through the data processing process to find 

the average value into the thinger.io website, and record sensor reading data in real time into the 

thinger.io data bucket feature. 
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1. Pendahuluan 

Cuaca adalah keadaan udara yang terjadi di suatu tempat atau wilayah tertentu dan memiliki waktu 

yang relatif singkat. Cuaca itu terbentuk dari gabungan unsur cuaca dan jangka waktu cuaca hanya bisa 

beberapa jam saja, kondisi cuaca juga mempengaruhi aktivitas kita di luar  ruangan dan di dalam  

ruangan [1][2]. Data cuaca ini berguna untuk mengetahui iklim suatu daerah, sehingga masyarakat 

dapat memanfaatkan kondisi cuaca tersebut sesuai kebutuhan masing-masing pihak [3]. Pada era saat 

ini teknologi semakin berkembang salah satunya adalah IoT (Internet of things) yang merupakan sebuah 

konsep di mana suatu objek atau benda ditanamkan dengan teknologi seperti sensor dan perangkat 

lunak untuk berkomunikasi, mengontrol, menghubungkan, dan bertukar data dengan perangkat lain 

sambil tetap terhubung ke internet dan dapat mengirimkan data sensor secara realtime [4][5][6]. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka ditentukanlah rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 

bagaimana perancangan sistem monitoring kecepatan angin, suhu, dan kelembaban udara serta 

menyimpan hasil pembacaan kedalam data logger dan menampilkannya ke dalam web. Pencatatan 

data atau yang biasa disebut dengan data logger merupakan sebuah perangkat yang dapat membaca 

nilai besaran seperti suhu, kecepatan angin, kandungan gas, arus, tegangan, kelembaban dan besaran 

alam lainnya menggunakan sensor elektronik maupun elektromekanik kemudian menyimpan nilai 

besaran yang terbaca untuk di simpan ke dalam SD-card [7][8]. Sistem data logger memanfaatkan 

perangkat berbasis mikrokontroler yang dapat membaca data analog maupun digital kemudian 

mencatatnya [9][10]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah membangun alat monitoring 

pengukuran kecepatan angin, suhu, dan kelembaban udara yang nantinya output data dari hasil 

pembacaan sensor akan ditampilkan ke dalam web thinger.io selain itu data tersebut juga akan dicatat 

ke dalam web tersebut. 

2. Metode 

Metodologi penelitian berisi mengenai perancangan sistem yang terdiri dari beberapa langkah 

penelitian yang terurut, perancangan ini merupakan langkah yang digunakan sebagai gambaran dari 

sistem monitoring kecepatan angin, suhu dan udara menggunakan ESP32. Perancangan ini mencakup 

pembuatan alat, perancangan sistem monitoring, dan perancangan sistem data logger. 
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Gambar 1: Diagram Blok Sistem 

Gambar diagram 1 menunjukan bagian-bagian pada sistem ini, serta konfigurasinya sebagai input, 

output, dan proses. Pada perancangan input yang terdiri dari sensor anemometer, RTC DS3231, dan 

DHT11 mempunyai fungsi masing-masing. Sensor anemometer berfungsi sebagai alat ukur kecepatan 

angin, menggunakan sensor anemometer dengan tipe cup counter dengan 3 buah cup. RTC DS3231 

yang berfungsi sebagai pengakses data berupa waktu tahun, bulan, hari, tanggal, jam, menit, dan detik. 

Sensor DHT11 sebagai pendeteksi suhu dan kelembaban udara disekitar. 

Pada bagian proses terdapat ESP32 yang digunakan sebagai pengontrol sistem yang dibuat, ESP32 

akan menerima hasil pembacaan dari sistem input yang kemudian diteruskan ke bagian output di mana 

pada bagian output terdapat thinger.io yang digunakan untuk menampilkan hasil dari pembacaan serta 

mencatat hasil pembacaan tersebut.  

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil 

a. Hasil Rancangan Alat 

 

Gambar 2: Hasil Perancangan Alat 

Gambar 2 adalah hasil rancangan alat yang telah dibuat yaitu alat monitoring kecepatan angin, 

suhu dan kelembaban udara, untuk memastikan rangkaian yang dihasilkan mampu bekerja sesuai 
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dengan yang di harapakan, maka terlebih dahulu dilakukan langkah pengujian dan mengamati 

langsung rangkaian serta komponen. 

b. Hasil Sistem Monitoring 

 

Gambar 3: Hasil Sistem Monitoring 

Gambar 3 merupakan hasil sistem monitoring, Setelah hasil perancangan alat, maka dilanjutkan 

penyesuaian tampilan pada Thinger.io. Halaman website tersebut dapat diakses melalui browser dengan 

memasukan link yang telah dibuat, dengan tampilan sesederhana mungkin agar mudah dipahami oleh 

pengguna. Pada tampilan tersebut terdapat waktu serta hasil pengukuran sensor dari kecepatan angin, 

suhu, dan kelembaban. 

c. Hasil Sistem Data Logger 

 

 

Gambar 4: Hasil Sistem Data Logger 

Gambar 4 ini merupakan hasil dari sistem data logger, pencatatan data ini bertujuan untuk menguji 

apakah data dari hasil pengukuran dapat tercatat dengan baik tanpa adanya kesalahan, pengujian ini 

mencatat hasil pembacaan sensor secara realtime agar nantinya data tersebut dapat digunakan untuk 

penelitian lebih lanjut. 
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3.2. Pembahasan 

Pengujian alat ini dilakukan secara keseluruhan dengan metode blackbox (uji coba fungsionalitas), 

dimana pada pengujian ini fokus pada output atau hasil pada sistem. pengujian sensor dan perhitungan 

tingkat error yang diperoleh menggunakan rumus yaitu : 

Tabel 1: Data Kalibrasi Sensor Anemometer 

Benetech GM816 Sensor Anemometer Selisih Tingkat Error (%) 

11,8 Km/h 11,84 Km/h 0,04 0,34 

15,5 Km/h 15,36 Km/h 0,14 0,90 

20,1 Km/h 20,19 Km/h 0,09 0,45 

24,9 Km/h 25,02 Km/h 0,12 0,48 

29,1 Km/h 29,19 Km/h 0,09 0,31 

Rata-rata 0,09 0,45 

 

 

Gambar 5: Grafik Kecepatan Angin 

Tabel 1 adalah hasil percobaan menggunakan kecepatan angin yang berbeda-beda dan didapatkan 

hasil dengan rata-rata selisih pengukuran sebesar 0,09 dan rata-rata tingkat error dengan nilai 0,45%. 

Gambar 5 merupakan grafik kecepatan angin dari hasil percobaan benetech GM816 dan sensor 

anemometer berdasarkan data pada tabel 1. 

Tabel 2: Data Kalibrasi Sensor Suhu 

HTC-2 DHT 11 Selisih Tingkat Error (%) 

30,2 30 0,2 0,66 

28,0 28 0 0 

26,9 27 0,1 0,37 

24,1 24 0,1 0,41 

22,8 23 0,2 0,87 

Rata-rata 0,12 0,46 
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Gambar 6: Grafik Suhu 

Tabel 2 adalah hasil percobaan dan didapatkan hasil pada sensor suhu dengan rata-rata selisih 

pengukuran sebesar 0,12% dan rata-rata tingkat error dengan nilai 0,46%. Gambar 6 merupakan grafik 

suhu dari hasil percobaan HTC-2 dan DHT 11 berdasarkan data pada tabel 2. 

Table 3: Data Kalibrasi Sensor Kelembaban 

HTC-2 DHT 11 Selisih Tingkat Error (%) 

77 77 0 0 

80 80 0 0 

82 82 0 0 

85 84 1 1,18 

88 88 0 0 

Rata-rata 0,2 0,24 

 

 

Gambar 7: Grafik Kelembaban 

Tabel 3 adalah hasil percobaan dan didapatkan hasil pada sensor kelembaban dengan rata-rata 

selisih pengukuran sebesar 0,2% dan rata-rata tingkat error dengan nilai 0,24%. Gambar 7 merupakan 

grafik kelembaban dari hasil percobaan HTC-2 dan DHT 11 berdasarkan data pada tabel 3. 
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Gambar 8: Hasil Pengujian Sistem Monitoring 

Gambar 8 merupakan pengujian sistem monitoring ini bertujuan untuk menemukan tingkat 

kesalahan saat semua sistem bekerja secara bersamaan. Pada sistem monitoring ini data yang 

ditampilkan ke dalam website adalah data olahan yang sudah dicari nilai rata-ratanya. Pada pengujian 

ini terdapat aspek yang akan dipantau yaitu kecepatan angin, suhu dan kelembaban udara serta waktu 

dari monitoring tersebut yang diambil dari setiap 10 nilai hasil pembacaan sensor secara realtime 

kemudian dicari nilai rata-ratanya untuk ditampilkan ke website. 

Selanjutnya pada pengujian data logger ini tidak seperti sistem monitoring yang merupakan data 

olahan, pengujian ini mencatat hasil pembacaan sensor secara realtime agar nantinya data tersebut 

dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut. Pada proses ini mikrokontroler ESP32 akan menerima 

data pembacaan sensor secara realtime dengan interval pembacaan setiap 2 menit yang kemudian 

mikrokontroler ESP32 akan mengirimkan data tersebut kedalam thinger.io untuk dicatat hasilnya, pada 

pencatatan data ini menggunakan fitur data bucket yang tersedia di thinger.io.  

Hasil dari pencatatan data tersebut terdapat pada Gambar 4, Selain itu hasil pencatatan data ini 

juga bisa diexport ke dalam bentuk file CSV, file CSV atau (Comma-Separated Values) merupakan salah 

satu format file yang digunakan untuk pengolahan data. Gambar 9 di bawah ini merupakan hasil 

pencatatan data yang telah diexport ke dalam file CSV yang dibuka melalui ms.xcel. 

 

Gambar 9: Hasil Pencatatan dalam Excel 
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan dari penelitian hasil perancangan, implementasi dan pengujian hasil alat dan sistem 

yang telah dibuat dapat disimpulkan bahwa sensor anemometer mendapatkan hasil tingkat error 

dengan nilai 0,45% dan sensor suhu pada DHT11 mendapatkan hasil error dengan nilai 0,46% 

sedangkan kelembaban mendapatkan nilai error sebesar 0,24%. 

Pada pengujian sistem monitoring menunjukan bahwa alat dapat menampilkan nilai rata-rata dari 

pembacaan sensor ke dalam website dan pada pengujian sistem data logger atau pencatatan data 

semua hasil pembacaan sensor dapat dicatat dengan baik ke dalam thinger.io, akan tetapi nilai dari 

sensor anemometer masih dalam bentuk nilai yang belum dibulatkan. 
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